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ABSTRAK

Latar Belakang dan Tujuan: Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah parameter yang ditetapkan oleh WHO (Badan
Kesehatan Dunia) sebagai perbandingan berat badan dengan kuadrat tinggi badan. Aktivitas fisik menurut WHO
adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Kurangnya
aktivitas fisik) merupakan faktor risiko independen untuk penyakit kronis, dan diperkirakan menyebabkan
kematian secara global. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara IMT dengan aktivitas fisik.
Metode: Penelitian ini merupakan desain penelitian deskriptif. Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner.
Data penelitian ini berupa variabel kategorik dari 2 kelompok sehingga menggunakan uji Chi Square. Hasil
pencarian referensi dimasukkan ke aplikasi Mendeley menggunakan sistem Vancouver. Hasil: jumlah total
sampel 104 orang dengan usia rata-rata 21-13 tahun. 21 tahun 22 orang (21,2%), 22 tahun 46 orang (44,2%), 23
tahun 23 orang (22,1%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan laki-laki 37 orang (35,6%) dan perempuan 67
orang (64,4%). Berdasarkan IMT didapatkan underweight 13 orang (12,5%), normal 45 orang (43,3%),
overweight 24 orang (23,1%), obes 1 20 orang (19,2%), dan obes 2 2 orang (1,9%). Kesimpulan: Tidak ada
hubungan antara IMT dengan aktivitas fisik.
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ABSTRACT

Background and Objectives: Body Mass Index (BMI) is a parameter established by WHO (World
Health Organization) as a ratio of body weight to body height squared. Physical activity according to
WHO is any body movement produced by skeletal muscles that require energy. Lack of physical
activity) is an independent risk factor for chronic disease, and is thought to cause death globally. The
aim of this study was to determine the relationship between BMI and physical activity. Methods: This
study is a descriptive research design. The data was collected by using a questionnaire. The data of
this study was categorical variables from 2 groups so it used the Chi Square test. Reference results
were entered into the Mendeley application using the Vancouver system. Results: total sample was
104 people with a mean age of 21-23 years. 21 years 22 people (21.2%), 22 years 46 people (44.2%),
23 years 23 people (22.1%). Based on gender, it was found that there were 37 men (35.6%) and 67
women (64.4%). Based on BMI, it was found that 13 people were underweight (12.5%), 45 people
were normal (43.3%), 24 people were overweight (23.1%), 20 people were obese 1 (19.2%), and 2
people were obese 2 ( 1.9%). Conclusion: There is no relationship between BMI and physical activity.

Key words: Body Mass Index; Physical Activity; College student

PENDAHULUAN

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah parameter yang ditetapkan oleh WHO (Badan Kesehatan

Dunia) sebagai perbandingan berat badan dengan kuadrat tinggi badan.1 IMT atau indeks Quatelet

merupakan salah satu bentuk pengukuran atau metode skrining yang digunakan untuk mengukur

komposisi tubuh.2 IMT ditentukan dengan cara mengukur berat dan tinggi badan secara terpisah

kemudian nilai berat dan tinggi tersebut dibagikan untuk mendapatkan nilai IMT dalam satuan kg/m2.1

Di Indonesia IMT dikategorikan menjadi 4 tingkatan yaitu kurus, normal, gemuk dan obesitas.2 IMT

diklasifikasikan menjadi underweight (< 18,5), normal (18,5-22,9), overweight (23-24,9), obesitas 1

(25-29,9), dan obesitas 2 (≥30).3

Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi IMT, yaitu : usia, jenis kelamin, genetik, pola

makan, dan aktivitas fisik.4 Aktivitas fisik menurut WHO adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan

oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas fisik yang tidak ada (kurangnya

aktivitas fisik) merupakan faktor risiko independen untuk penyakit kronis, dan diperkirakan

menyebabkan kematian secara global.5

Penelitian yang dilakukan di Finlandia menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dan

IMT. Menonton televisi lebih dari 2 jam dalam sehari berisiko untuk memiliki berat badan lebih

dibanding yang menonton kurang dari sama dengan 2 jam sehari.6 Aktivitas fisik yang rendah dan

berlebihnya asupan makanan memegang peranan penting dalam peningkatan angka kejadian obesitas.

Terlebih di era globalisasi ini, penurunan aktivitas fisik terlihat jelas mulai dari usia anak dan remaja.7

Dunia terus mengalami kemajuan dari waktu ke waktu. Berbagai kemudahan diperoleh dari kemajuan

itu menyebabkan manusia mengalami perubahan pada pola perilaku. Aktivitas fisik dalam kehidupan

sehari – hari pun menjadi berkurang karena adanya sesuatu yang serba instan. Rendahnya aktivitas

fisik mempunyai peranan yang penting terhadap perkembangan obesitas pada remaja. aktivitas fisik
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juga berfungsi untuk meningkatkan kelenturan tubuh, keseimbangan, kegesitan, koordinasi yang baik,

dan menguatkan tulang.2

Pada tahun 2010, 43 juta anak-anak (35 juta pada negara berkembang) diperkirakan kelebihan

berat badan, dan obesitas, 92 juta berisiko kelebihan berat badan, dan di Asia sendiri diperkirakan

terdapat 18 juta anak-anak yang mengalami obesitas dan kelebihan berat badan.8 Dasar tahun 2007

menunjukkan bahwa prevalensi obesitas berdasarkan nilai IMT di Indonesia (umur >15 tahun) secara

nasional sebesar 13.9% pada laki-laki dan 14,8% pada perempuan. Riskesdas tahun 2013 prevalensi

ini meningkat menjadi 19,7% pada laki-laki dan 32,9% pada perempuan.9

Mahasiswa fakultas kedokteran cenderung mempunyai aktivitas fisik yang lebih rendah

daripada mahasiswa yang lainnya. Mahasiswa kedokteran banyak yang tidak mempunyai waktu untuk

berolahraga dan melakukan aktivitas lainnya. Hal ini dikarenakan setiap harinya mahasiswa

kedokteran mempunyai jadwal yang cukup padat dari pagi sampai dengan sore hari. Oleh karena itu

tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui apakah aktivitas fisik yang dilakukan memiliki

pengaruh terhadap indeks massa tubuh.

METODE

Penelitian ini merupakan desain penelitian deskriptif. Lokasi penelitian di FK UMI Makassar,

Sulawesi Selatan dan waktu penelitian dilaksanakan pada 19-21 September 2020. Populasi adalah

mahasiswa FK UMI dengan teknik sampling menggunakan simple random sampling. Berdasarkan

cara memperoleh data, data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner. Analisis data yang diperoleh

dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS. Data penelitian ini berupa variabel kategorik

dari 2 kelompok sehingga menggunakan uji Chi Square. Hasil pencarian referensi dimasukkan ke

aplikasi Mendeley menggunakan sistem Vancouver.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik
responden

n %

Usia
18
19
20
21
22
23
24
25

1
3
5
22
46
23
3
1

1,0
2,9
4,8
21,2
44,2
22,1
2,9
1,0

Jenis Kelamin

Laki-laki
Perempuan

37
67

35,6
64,4

IMT
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Underweight
Normal

Overweight
Obes 1
Obes 2

13
45
24
20
2

12,5
43,3
23,1
19.2
1,9

Total 104 100.00

Pada tabel 1 menunjukkan jumlah total sampel 104 orang dengan usia 18 tahun 1 orang (1%),

19 tahun 3 orang (2,9%), 20 tahun 5 orang (4,8%), 21 tahun 22 orang (21,2%), 22 tahun 46 orang

(44,2%), 23 tahun 23 orang (22,1%), 24 tahun 3 orang (2,9%), dan 25 tahun 1 orang (1%).

Berdasarkan jenis kelamin didapatkan laki-laki 37 orang (35,6%) dan perempuan 67 orang (64,4%).

Dan berdasarkan IMT didapatkan underweight 13 orang (12,5%), normal 45 orang (43,3%),

overweight 24 orang (23,1%), obes 1 20 orang (19,2%), dan obes 2 2 orang (1,9%).

Tabel 2. Hubungan IMT dengan aktivitas fisik

Aktivitas Fisik
IMT

Ju
mlah

N
ilai p

N
ilai r

Under
weight

N
ormal

Ove
rweight

O
bes I

O
bes II

A
ktivitas
berat

0
– 2

hari

n 11
3

7
21 16 2 87

0
,662

0
,343

% 12,6%
4

2,5%
24,1

%
18

,4%
2,

3%
10

0,0%

3
– 5

hari

n 0 5 3 3 0 11

% 0,0%
4

5,5%
27,3

%
27

,3%
0,

0%
10

0,0%

6
– 7

hari

n 2 3 0 1 0 6

% 33,3%
5

0,0%
0,0

%
16

,7%
0,

0%
10

0,0%

W
aktu

0
- 2

jam

n 13
4

1
22 19 2 97

0
,955

0
,290

% 13,4%
4

2,3%
22,7

%
19

,6%
2,

1%
10

0,0%

3
- 5

jam

n 0 3 2 1 0 6

% 0,0%
5

0,0%
33,3

%
16

,7%
0,

0%
10

0,0%

>
6 jam

n 0 1 0 0 0 1

% 0,0%
1

00,0%
0,0

%
0,

0%
0,

0%
10

0,0%

A
ktivitas
sedang

0 – 2
hari

n 7
3

2
18 15 2 74

0
,383

0
,609

% 9,5%
4

3,2%
24,3

%
20

,3%
2,

7%
10

0,0%

3
– 5

hari

n 4
1

0
5 1 0 20

% 20,0%
5

0,0%
25,0

%
5,

0%
0,

0%
10

0,0%

6
– 7

hari

n 2 3 1 4 0 10

% 20,0%
3

0,0%
10,0

%
40

,0%
0,

0%
10

0,0%
W

aktu
0

- 2
n 11

3
9

22 18 2 92
0

,737
0

,544
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jam
% 12,0%

4
2,4%

23,9
%

19
,6%

2,
2%

10
0,0%

3
- 5

jam

n 2 6 1 2 0 11

% 18,2%
5

4,5%
9,1

%
18

,2%
0,

0%
10

0,0%

>
6 jam

n 0 0 1 0 0 1

% 0,0%
0

,0%
100,

0%
0,

0%
0,

0%
10

0,0%

A
ktivitas
ringan

0
– 2

hari

n 1
1

2
2 5 1 21

0
,357

0
,649

% 4,8%
5

7,1%
9,5

%
23

,8%
4,

8%
10

0,0%

3
– 5

hari

n 3
1

1
10 6 1 31

% 9,7%
3

5,5%
32,3

%
19

,4%
3,

2%
10

0,0%

6
– 7

hari

n 9
2

2
12 9 0 52

% 17,3%
4

2,3%
23,1

%
17

,3%
0,

0%
10

0,0%

W
aktu

0
- 2

jam

n 5
1

9
9 12 2 47

0
,389

0
,499

% 10,6%
4

0,4%
19,1

%
25

,5%
4,

3%
10

0,0%

3
- 5

jam

n 2
1

3
9 5 0 29

% 6,9%
4

4,8%
31,0

%
17

,2%
0,

0%
10

0,0%

>
6 jam

n 6
1

3
6 3 0 28

% 21,4%
4

6,4%
21,4

%
10

,7%
0,

0%
10

0,0%

J
umlah

n 13
4

5
24 20 2

10
4

% 12,5%
4

3,3%
23,1

%
19

,2%
1,

9%
10

0,0%

Pada tabel 2 menunjukkan IMT pada orang yang melakukan aktivitas berat 6-7 hari dalam

seminggu yaitu 2 orang underweight, 3 orang normal, dan 1 orang yang obes 1. Yang melakukan

aktivitas berat 3-5 hari dalam seminggu didapatkan IMT normal 5 orang, overweight 3 orang, dan 3

orang obes 1. Yang melakukan aktivitas berat 0-2 hari dalam seminggu didapatkan IMT underweight

11 orang, normal 37 orang, overweight 21 orang, 16 orang obes 1, dan 2 orang obes 2. Didapatkan

nilai p 0,662 yaitu lebih besar dari nilai ketetapan (>0,05) sehingga disimpulkan tidak ada hubungan

yang signifikan.

Yang melakukan aktivitas sedang 6-7 hari dalam seminggu yaitu 2 orang underweight, 3 orang

normal, 1 orang overweight, dan 4 orang yang obes 1. Aktivitas sedang 3-5 hari dalam seminggu

didapatkan IMT 4 orang underweight, 10 orang normal, 5 orang overweight, dan 1 orang obes 1. Yang

melakukan aktivitas sedang 0-2 hari dalam seminggu didapatkan 7 orang underweight, 32 orang

normal, 18 orang overweight, 15 orang obes 1 dan 2 orang obes 2. Didapatkan nilai p 0,383 yaitu lebih

besar dari nilai ketetapan (>0,05) sehingga disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan.

Sementara yang melakukan aktivitas ringan 6-7 hari dalam seminggu yaitu 9 orang

underweight, 22 orang normal, 12 orang overweight, dan 9 orang obes 1. Yang melakukan aktivitas
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ringan 3-5 hari dalam seminggu IMT underweight 3 orang, normal 11 orang, overweight 10 orang,

obes 1 6 orang, dan obes 2 1 orang. Dan yang melakukan aktivitas ringan 0-2 hari dalam seminggu

didapatkan IMT 1 orang underweight, 12 orang normal, 2 orang overweight, 5 orang obes 1, dan 1

orang obes 2. Didapatkan nilai p 0,357 yaitu lebih besar dari nilai ketetapan (>0,05) sehingga

disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan.

PEMBAHASAN

Obesitas tetap menjadi masalah global dengan prevalensi yang terus meningkat pada semua

usia, termasuk di kalangan remaja. Kesadaran tentang obesitas dan dampak kesehatan akibat obesitas

masih rendah di kalangan remaja. Sebagian besar remaja obesitas terus mengalami obesitas setelah

mereka dewasa.10 Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk yang mengalami kelebihan

berat badan dan obesitas. Pada usia dewasa, prevalensinya telah mencapai 19,8% di tahun 2007 dan

meningkat hingga 23% di tahun 2010. Persentase terbanyak didapatkan pada wanita yang berkisar

29,4% dibandingkan dengan laki-laki yang hanya berkisar 17% di tahun 2010.11 Berdasarkan hasil

penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 22 tahun dengan jumlah sebanyak

44,2%. Pada usia muda, rendahnya aktivitas fisik dapat meningkatkan berat badan dan berpengaruh

pada peningkatan IMT.12

Aktivitas fisik menggambarkan bagaimana otot berkontraksi sehingga dapat menggerakkan

tubuh dan menghasilkan energi ekspenditur. Kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan tubuh

kurang membakar energi yang tersimpan.12 Dari 104 responden pada penelitian ini, 45 orang yang

memiliki IMT yang normal. IMT sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti asupan nutrisi,

pola makan, aktivitas fisik, gaya hidup, status sosial-ekonomi, tingkat pendidikan, tingkat

pengetahuan, keadaan lingkungan, paparan penyakit kronis dan persentase lemak.13 Dalam penelitian

ini, 23,1% peserta ditemukan overweight dan 21,1% mengalami obesitas. Sementara di seluruh dunia,

35% individu pada usia 20 atau lebih dikatakan memiliki lemak ringan dan overweight, 11%

dikatakan sebagai obesitas.14

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa aktivitas fisik sehari-hari tidak begitu

mempengaruhi IMT. Beberapa peneliti menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara

aktivitas fisik dan obesitas.15 Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu intensitas aktivitas

fisik tidak menjadi masalah dalam menurunkan atau mempertahankan IMT. Durasi aktivitas adalah hal

penting untuk menurunkan atau mempertahankan IMT, namun yang baru mulai beraktivitas lebih

berat dan yang sudah melakukannya dalam jangka waktu yang lama tentu diharapkan tidak

mendapatkan manfaat yang sama.16

Pada penelitian lain menemukan korelasi negatif antara IMT dan waktu kinerja aktivitas fisik

pada dewasa. Yang lebih mengejutkan adalah intensitas aktivitas fisik tidak berpengaruh dalam

menurunkan atau mempertahankan IMT. Pengaruh massa otot yang besar pada atlet dan dewasa muda

dapat salah mengklasifikasikan individu ini sebagai kelebihan berat badan dan obesitas.17 Pada
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penelitian lain hasil uji korelasi chi square, menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak berhubungan

secara signifikan dengan IMT.18

Aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam usaha mencapai dan mempertahankan berat

badan yang sehat. Mereka yang memiliki kebiasaan menetap seperti menonton televisi dan komputer

lebih cenderung memiliki kelebihan berat badan atau obesitas. Rekomendasi aktivitas fisik untuk

orang dewasa adalah 150 menit aktivitas aerobik intensitas sedang setiap minggunya. Beberapa orang

dewasa mungkin memerlukan aktivitas fisik yang lebih tinggi daripada yang lain untuk mencapai dan

mempertahankan berat badan yang sehat.18

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan orang dewasa yang

kelebihan berat badan dan obesitas melaporkan tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah. Mereka

dengan BMI ≥35, dua sampai tiga kali lebih mungkin melaporkan tingkat aktivitas fisik yang rendah

dibandingkan dengan orang dewasa dengan berat badan normal.19 Sedangkan hasil penelitian Rachmi

dan Allison (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik yang

kurang dengan angka obesitas di Indonesia.15 Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh

Gunter et al. (2015) yang menunjukkan bahwa ada korelasi antara aktivitas fisik dengan IMT.20

Penelitian lain menemukan korelasi positif antara IMT dan aktivitas fisik. Ini didukung oleh

penelitian lain sebelumnya dari Ozturk GZ et al. ini menunjukkan bahwa obesitas dapat dihalang oleh

aktivitas fisik.21 Penelitian Tomarere menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat

aktivitas fisik dengan IMT, dimana subyek obesitas lebih banyak berada pada tingkat aktivitas rendah,

demikian juga sebaliknya.22 Penelitian Kavouras (2008) melaporkan bahwa individu yang melakukan

aktivitas secara teratur, paling sedikit 30 menit per-hari dalam lima hari per-minggu memiliki IMT

yang lebih rendah, dibandingkan dengan IMT pada individu yang kurang aktif. Berdasarkan temuan

ini, tampak bahwa aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dengan waktu 30–60 menit per hari,

paling sedikit dilakukan 5 hari per-minggu (150–300 menit/minggu) cukup untuk mempertahankan

atau menurunkan berat badan secara bermakna.22

Secara teori, individu yang aktif dalam hal aktivitas fisik memiliki tingkat morbiditas dan

mortalitas yang rendah. Hal ini karena aktivitas fisik berperan dalam mengurangi efek samping

patologis termasuk hipertensi arteri, sindrom metabolik dan diabetes mellitus tipe 2.23 Sebuah

penelitian melaporkan mayoritas siswa obesitas (61,5%) terlibat dalam aktivitas fisik tingkat tinggi.

Temuan ini tidak mengherankan karena siswa yang mengalami obesitas mungkin termotivasi untuk

melakukan aktivitas fisik tingkat tinggi untuk menurunkan berat badan.24

Untuk mencegah kelebihan berat badan dan obesitas pada mahasiswa perlu dilakukan aktivitas

fisik yang sesuai, aman dan efektif dalam upaya menurunkan berat badan. Seperti dengan berolahraga

teratur dan terkontrol, karenakan membantu memelihara berat badan yang optimal, karena gerak yang

dilakukan saat berolahraga sangat berbeda dengan gerak saat menjalankan aktivitas sehari-hari seperti

berdiri, duduk atau hanya menggunakan tangan.25
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti penggunaan kuesioner yang membutuhkan

data aktivitas fisik 1 minggu sebelumnya, sehingga terdapat kemungkinan bias dalam mengingat

aktivitas fisik dengan intensitasnya. kuesioner ini juga tepat digunakan jika ingin menilai semua

kegiatan yang mengeluarkan tenaga dalam seminggu tidak hanya kegiatan berat atau olahraga serta

semua intensitas kegiatan yang dilakukan selama seminggu, namun responden hanya sering mengingat

kegiatan apa yang dilakukan tetapi tidak dapat memperkirakan intensitas waktu yang digunakan secara

tepat sehingga dapat menimbulkan bias pada hasil pengukuran aktivitas fisik. Hal ini juga

dikonfirmasi pada penelitian lain Penggunaan IMT untuk mengukur status berat badan di populasi dan

menjadi skrining awal untuk mengidentifikasi adanya potensi permasalahan berat badan sudah tepat

dipilih, namun tidak dapat dipungkiri pengukuran IMT masih kurang spesifik. IMT tidak dapat

membedakan massa otot dengan lemak, sehingga perlu dilakukan pengukuran lebih lanjut yang lebih

spesifik.26

KESIMPULAN DAN SARAN

IMT merupakan salah satu bentuk pengukuran atau metode skrining yang digunakan untuk

mengukur komposisi tubuh. Faktor yang bisa mempengaruhi IMT, yaitu: usia, jenis kelamin, genetik,

pola makan, dan aktivitas fisik. Aktivitas fisik menurut WHO adalah setiap gerakan tubuh yang

dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Pada penelitian ini didapatkan hasil

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan aktivitas fisik

mahasiswa kedokteran. Hasil ini diperkuat dengan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya yang

menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan Indeks Massa Tubuh

(IMT). Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut.
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